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Abstract — This studyi aims to analyze the rolei of Unmanned Aerial Vehicles in supporting the tasks of 

Amphibious Reconnaissance Soldiers in carrying out Amphibious Operation Tasks and to determine the 

effectiveness of Unmanned Aerial Vehicles in determining the position of Amphibious Reconnaissance Soldiers 

who are carrying out amphibious operation tasks. Policies, strategies and efforts are also carried out to support 

amphibious operation tasks. The approaches employed in this research are qualitative and descriptive methods. 

The information gathered has been collected, processed, and descriptively analyzed utilizing the SWOTi 

analysis tool, a qualitative method conducted by assessing both internal and external factors. The resultsi of this 

studyi indicatei that the role iof Unmanned Aerial Vehicles in supporting the tasks of Amphibious 

Reconnaissance Soldiers in carrying out Amphibious Operation Tasks internally, the greatest strength lies in 

the protection and accuracy provided by UAV support (the highest score values in strength: 0.97 and 0.52). 

While from the external side, the greatest opportunities come from the effectiveness and cooperation factors 

(scores 0.6 and 0.8). In carrying out amphibious operation tasks, it is inseparable from technical and 

environmental threats, such as extreme weather disturbances, weak GPS signals, or electromagnetic 

interference from the enemy. Strategies that can be implemented to optimize the use of Unmanned Aerial 

Vehicles in supporting Marine Amphibious Reconnaissance soldiers for the success of amphibious operations 

by increasing the integration of UAVs with the command and control system of the Amphibious Reconnaissance 

unit. Based on the main strengths in the form of protection (score 0.97) and accuracy (0.52). Policies in the 

form of strengthening doctrine, defense equipment, increasing personnel capabilities and continuous training. 

While the strategy used is the use of UAVs as long-distance reconnaissance tools, monitoring the operational 

field, and synergy tools with other dimensions. The efforts made are to conduct special education, UAV 

maintenance, development of modern military technology and increase cybersecurity 
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I. PENDAHULUAN  

Dalam konteks pertahanan negara, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2004 

menegaskan peran strategis TNI Angkatan Laut (TNI AL) dalam menjalankan misi pertahanan laut, penegakan 

hukum, serta diplomasi maritim guna mendukung kebijakan luar negeri. Tugas ini juga mencakup pembinaan 

kekuatan dan penguatan wilayah maritim nasional (Widyoutomo, 2020). Dalam mendukung tugas-tugas tersebut, 

Alutsista menjadi elemen penting bagi pertahanan negara. Salah satu perkembangan signifikan adalah 

pemanfaatan teknologi robotik berupa Unmanned Aerial Vehicle (UAV), yang mampu menggantikan peran 

manusia dalam misi berisiko tinggi. UAV bahkan dapat melaju hingga kecepatan 150 km/jam, melampaui 

performa drone militer seperti Bayraktar TB2 yang digunakan oleh Ukraina, sehingga menunjukkan kapabilitas 

strategisnya dalam operasi militer modern (Muhammad Azizul hakim, 2021). Oleh karena itu, kemampuan 

personel TNI, khususnya prajurit Intai Amfibi, dalam mengoperasikan UAV menjadi kebutuhan mutlak di 

tengah dinamika operasi tempur yang makin kompleks. 

Sebagai upaya peningkatan kapabilitas tersebut, Batalyon Intai Amfibi 1 Marinir (Yontaifib 1 Mar) 

melaksanakan pelatihan UAV secara sistematis di Mess Mandau, Kesatrian Marinir Baroto Sardadi, Jakarta 

Utara. Kegiatan ini diikuti seluruh prajurit Yontaifib 1 Marinir dan dimulai dengan pembekalan teknis serta 

studi kasus Analisa Daerah Operasi (ADO) oleh instruktur, guna memberikan pemahaman kontekstual dalam 

penerapan UAV di medan sesungguhnya. Komandan Yontaifib 1 Marinir, Mayor Marinir Dave M. H. Lomboan, 

M.Tr.Opsla., menekankan bahwa pelatihan ini sangat penting untuk mendukung tugas pengintaian jarak jauh, 

pengamatan sasaran, dan memperkuat pertahanan pos di daerah penugasan. Dengan kemampuan menjangkau 
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area sulit seperti perairan dangkal dan hutan bakau, UAV juga menawarkan efisiensi operasional yang tinggi, 

baik dalam penghematan sumber daya maupun efektivitas pencarian korban di kondisi ekstrem seperti malam 

hari atau cuaca buruk, yang selama ini sulit dicapai oleh kapal atau helikopter konvensional.  

Berdasarkan uraian di iatas, maka peneliti merumuskani permasalahan ke dalam bentuk ipertanyaan 

yaitu : 

a. Bagaimana peran Unmanned Aerial Vehicle dalam mendukung tugas Prajurit Intai Amfibi dalam 

melaksanakan Tugas Operasi Amfibi? 

b. Sejauh mana efektivitas Unmanned Aerial Vehicle dalam menentukan posisi prajurit Intai Amfibi 

yang sedang melaksanakan tugas operasi amfibi? 

c. Bagaimana strategi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan penggunaan Unmanned Aerial 

Vehicle dalam mendukung prajurit Intai Amfibi Marinir guna keberhasilan pelaksanaan operasi amfibi? 

d. Bagaimana kebijakan, strategi, dan upaya terhadap efektifitas pengintaian prajurit intai amfibi 

marinir guna mendukung tugas operasi amfibi? 

 

Untuk mendukung pembahasan dalam penelitian ini sehingga dapat mewujudkan konsep hasil penelitian 

yang komprehensif, maka peneliti menggunakan landasan pemikiran sebagai berikut: 

a. Teori Teknologi Militer Modern. 

 Pengembangan teknologi Alutsista merupakan elemen krusial dalam strategi pertahanan negara 

modern, namun tidak terlepas dari tantangan kompleksitas teknologi dan biaya yang tinggi. Tantangan ini 

menuntut adanya sinergi multidisipliner yang melibatkan para ahli teknologi, insinyur, dan personel 

militer secara terpadu (H. Siregar, 2022). Dalam hal ini, TNI mengadopsi pendekatan modernisasi 

sebagai strategi utama, dengan tujuan menggantikan peralatan lama dengan sistem persenjataan canggih 

dan efisien (Y. Anissa, 2021). Modernisasi ini mencakup pengadaan jet tempur generasi terbaru dengan 

sistem avionik dan senjata mutakhir untuk memperkuat pertahanan udara, serta pengembangan 

kendaraan tempur darat dan kapal perang yang dilengkapi sistem pertahanan anti-rudal dan anti-kapal 

canggih sebagai bentuk kesiapsiagaan menghadapi ancaman global yang kian dinamis. 

 Di sisi lain, kemajuan teknologi militer juga tampak dalam pemanfaatan Unmanned Aerial 

Vehicle (UAV), yang kini menjadi bagian integral dari sistem alutsista modern. UAV tidak hanya mampu 

mengangkat dirinya sendiri dengan prinsip aerodinamika, tetapi juga dapat digunakan kembali serta 

mampu membawa senjata dan peralatan lain. Dengan menggabungkan keunggulan pesawat rotary wing 

dan fixed wing melalui teknologi Vertical Takeoff and Landing (VTOL), UAV menawarkan fleksibilitas 

operasional yang tinggi di berbagai medan tempur (Austin, 2010).  

b. Teori Efektivitas. 

Efektivitas secara konseptual merujuk pada tingkat keberhasilan suatu kegiatan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam bahasa Inggris, "effective" berarti berhasil atau manjur, sedangkan 

efektivitas berkaitan erat dengan sejauh mana suatu usaha mampu mencapai sasarannya (Komaruddin, 

1994). Peter F. Drucker dalam Ambarriani (2001) menyatakan bahwa efektivitas merupakan ukuran 

keberhasilan suatu organisasi dalam menyelesaikan pekerjaan yang benar (doing the right things). 

Dengan demikian, efektivitas menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan manajemen, yakni 

melalui sejauh mana manajer mampu mewujudkan sasaran organisasi sesuai dengan target yang telah 

ditentukan. 

Dari perspektif manajerial, efektivitas juga mencakup ketepatan dalam memilih alat, metode, dan 

sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Handoko (2000) menekankan bahwa efektivitas tidak hanya 

berfokus pada pencapaian hasil akhir, tetapi juga mencakup penggunaan waktu dan sumber daya secara 

efisien dan terarah. Dalam konteks organisasi, efektivitas dipahami sebagai rangkaian tindakan yang 

dilaksanakan secara sistematis dan terukur, agar pelaksanaan tugas-tugas organisasi berjalan sesuai 

dengan rencana. Namun, menilai efektivitas organisasi bukanlah perkara sederhana karena bergantung 

pada berbagai perspektif, serta siapa yang melakukan penilaian. Oleh karena itu, efektivitas harus 

dipahami sebagai konsep yang dinamis, multidimensional, dan kontekstual dalam kerangka evaluasi 

kinerja organisasi secara menyeluruh. 

c. Teori Strategi. 

Secara etimologis, istilah "strategi" berasal dari bahasa Yunani “strategos”, yang berarti jenderal, 

dan merupakan gabungan dari kata stratos (tentara) dan ago (memimpin), sehingga mengandung makna 
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seni dan ilmu dalam kepemimpinan militer (David, 2004). Dalam perkembangan istilah, strategi 

dipahami sebagai metode sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan wajib diikuti oleh 

seluruh elemen pelaksana (Nafarin, 2007). Definisi ini diperluas dalam konteks kebijakan pertahanan 

oleh Gray (2014), yang memandang strategi sebagai praktik penggunaan atau ancaman kekuatan militer 

untuk tujuan politik. Studi strategis dalam pengertian ini menuntut pemahaman mendalam terhadap 

proses politik dan operasi militer sebagai dua aspek yang saling melengkapi dalam diplomasi dan 

pengukuran kekuasaan suatu negara. 

Lebih lanjut, Gray (2014) menyoroti pentingnya strategi dalam konteks ketidakpastian global, 

khususnya dalam perencanaan pertahanan. Ia menekankan perlunya pendekatan strategis yang tidak 

hanya fokus pada risiko militer, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor non-militer. Strategi 

pertahanan nasional harus dikontekstualisasikan berdasarkan potensi risiko, ancaman, dan bahaya, 

dengan tetap mempertimbangkan keterkaitan erat antara kualitas strategi dan dukungan kebijakan negara. 

Sementara itu, Porter mengadopsi pendekatan yang lebih kompetitif dengan memposisikan strategi 

sebagai alat utama dalam mencapai dan mempertahankan keunggulan bersaing. Dalam pandangan ini, 

strategi yang efektif adalah yang mampu mengenali dan memanfaatkan peluang dari lingkungan 

eksternal, serta mengembangkan sektor internal yang menjadi kekuatan organisasi. Dengan demikian, 

strategi tidak hanya dipandang sebagai instrumen militer atau politik, tetapi juga sebagai sarana adaptif 

untuk memenangkan kompetisi di berbagai ranah, baik sipil maupun militer. 

 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif 

diartikan sebagai proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau manusia, berdasarkan membangun 

gambaran holistik kompleks, dibentuk dengan kata-kata dan melaporkan pandangan rinci dari informan 

(Moleong, 2008). Masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara, tentatif dan akan berkembang atau 

berganti setelah peneliti berada di lapangan. Penelitian kualitatif dimulai dengan berpikir secara induktif, 

menangkap berbagai fakta atau fenomena melalui pengamatan, lalu menganalisa dan melakukan teorisasi 

berdasarkan apa yang diamati. Proses induktif mengilustrasikan usaha peneliti untuk mengolah secara berulang-

ulang tema dan data base penelitian hingga dapat membangun tema yang utuh. Penelitian ini dilakukan di 

Markas Komando Marinir, Cilandak, Jakarta untuk mengumpulkan data awal dan kebijakan operasional.  

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah dan dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan 

tools analysis SWOT untuk mengkaji faktor-faktor internal (Strength dan Weakness) dan eksternal (Opportunity 

dan Threat) (Sugiyono, 2016). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Perencanaan strategi pemanfaatan UAV dengan analisis SWOT diawali dengan analisis faktor internal 

(Strength dan Weakness) dan eksternal (Opportunity dan Threat), selanjutnya dilakukan penentuan strategi 

dalam pemanfaatan UAV dengan menggunakan Matriks SWOT untuk mengidentifikasi kuadran dalam strategi.  

 

 
Gambar 1. Nilai Analisis SWOT 

 

 Gambar ini menggambarkan pemetaan posisi strategis organisasi dengan mengukur dan membandingkan: 
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a. Faktor Internal: 

 Ditampilkan pada sumbu horizontal (X-axis), terdiri dari: 

1) Strength (kekuatan): di sisi kiri (dari skor 1 hingga 6), mewakili kekuatan internal 

organisasi. 

2) Weakness (kelemahan): di sisi kanan, menunjukkan kelemahan internal. Nilai skor 

menunjukkan tingkat intesitas (semakin ke kiri = kekuatan tinggi, semakin ke kanan = kelemahan 

dominan). 

b. Faktor Eksternal: 

 Ditampilkan pada sumbu vertikal (Y-axis), terdiri dari: 

1) Opportunity (peluang): ke atas (skor 1 – 6), menunjukkan potensi atau peluang eksternal. 

2) Threat (ancaman); ke bawah, menunjukkan tekanan atau risiko eksternal yang dihadapi. 

 Titik ini menunjukkan hasil dari penjumlahan dan rata-rata nilai strength dan weakness (horizontal) serta 

opportunity dan threat (veertikal). Dalam diagram ini, titik jatuh di kuadran kiri bawah yang menunjukkan: 

a. Skor horizontal = 3  berada di tengah, berarti kekuatan dan kelemahan relatif seimbang. 

b. Skor vertikal = 3  juga berada di tengah, berarti peluang dan ancaman juga relatif seltalral. 

 

 
Galmbalr 2. Malin Malp SWOT 

Sumbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 

Dialgralm ini melngellompokkaln alnallisis SWOT kel dallalm elmpalt kaltelgori utalmal, yalitu: 

a. Strelngth (kelkualtaln). 

b. Welalknelss (kellelmalhaln). 

c. Opportunity (pellualng). 

d. Threlalt (alncalmaln). 

 Malsing-malsing kaltelgori kelmudialn dijalbalrkaln kel dallalm subfalktor yalng lelbih spelsifik, yalng 

melnggalmba lrkaln kondisi riil balik selcalral intelrnall malupun elkstelrnall. Belrikut pelnjellalsalnnyal: 

a. Strelngth (kelkualtaln). 

 Kelkualtaln aldalla lh falktor intelrnall positif ya lng melmbelrikaln kelunggula ln kompeltitif. Dallalm dialgra lm 

ini ke lkualtaln dike llompokkaln kel dallalm tigal alspelk, yalitu: 

1) Kelalkuraltaln: kelmalmpualn sistelm a ltalu pelrsonell dallalm melmbelrikaln halsil yalng telpalt daln 

alkuralt. 

2) Pelrlindungaln: alspelk kelalmalna ln daln dalyal talhaln telrhaldalp alncalma ln, balik dalri selgi pelrsone ll 

malupun infralstruktur. 

3) Telknologi modelrn: pelnggunalaln sistelm telknologi calnggih untuk melndukung pellalksalnala ln 

tugals daln elfisielnsi opelralsionall. 

b. Welalknelss (kellelmalhaln). 

 Kellelma lhaln aldallalh keltelrbaltalsaln intelrnall ya lng dalpalt melnghalmbalt elfelktivitals kinelrjal. Dalla lm 

dialgralm ini kellelmalhaln diklalsifikalsikaln melnja ldi: 
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1) Lingkungaln: falktor intelrnall orgalnisalsi ya lng belrkalitaln delngaln taltal kellolal altalu budalyal kelrja l 

yalng kuralng kondusif. 

2) Talktis: kelkuralngaln dallalm pelnelralpaln straltelgi altalu telknik opelralsionall. 

3) Telknis: kelnda llal telknis dallalm pellalksalnalaln kelgialtaln, bisal melncalkup minimnya l 

salralnal/pralsalralnal altalu pelrallaltaln yalng tidalk optimall. 

 

c. Opportunity (pellualng). 

 Pellualng aldallalh kondisi elkstelrnall positif yalng dalpalt dimalnfalaltkaln untuk melningkaltkaln kinelrja l. 

Dallalm dialgralm ini pellualng dikla lsifikalsikaln melnjaldi: 

1) E Lfelktivitals: pellualng untuk melningkaltkaln elfisie lnsi daln halsil kelrjal mellallui pelndelkaltaln balru 

altalu relformalsi strukturall. 

2) Kelrjalsalmal: aldalnya l potelnsi kolalboralsi delngaln pihalk lalin (instalnsi, lelmbalgal altalu nelgalra l 

lalin). 

3) Pelndukung vitall: keltelrbaltalsaln unsur pelndukung pelnting (selpelrti logistik, alnggalraln altalu 

kelbijalka ln pelmelrintalh) yalng melmudalhka ln pelncalpalialn tujualn. 

d. Threlalt (alncalmaln). 

 ALncalmaln me lrupalkaln falktor elkstelrnall nelgaltif yalng dalpalt melnggalnggu pelncalpalialn tujualn. 

ALncalmaln dallalm dialgralm ini melliputi: 

1) Lingkungaln: pelrubalhaln elkstelrnall selpelrti kondisi gelelogralfis, politik altalu sosiall ya lng dalpalt 

melnimbulkaln halmbaltaln. 

2) SDM: talntalnga ln yalng muncul dalri keltelrbaltalsaln SDM, selpelrti kuralngnyal pellaltihaln altalu 

profelsionallisme l. 

3) Telknis: alncalmaln dalri sisi telknologi, misallnyal selralngaln sibelr, keltelrtinggallaln telknologi altalu 

sistelm yalng relntaln galnggualn. 

 

Falktor Intelrnall delngaln ALnallisis SWOT 

 Dallalm kontelks straltelgi orgalnisalsi altalu pellalksalnalaln opelralsi, alnallisis falktor intelrnall belrfokus palda l 

kelkualtaln (strelngth) daln kelle lmalhaln (wela lknelss) yalng dimiliki olelh institusi, saltualn altalu unit kelrjal yalng 

belrsalngkutaln. Falktor-falktor ini belralsall dalri dallalm orgalnisalsi daln dalpalt dikelndallikaln a ltalu dipelngalruhi selcalra l 

lalngsung. 

 

Talbell 1. Falktor Intelrnall 

FALKTOR INTELRNALL (STRELNGTH & WELALKNELSS) 

 FALKTOR STRALTELGIS 

Kolom 1 

TINGKALT 

SIGNIFIKALN 

BOBOT 

Kolom 2 

RALTING 

Kolom 3 

SKOR 

Kolom 3 

STRELNGTH  KE LALKURALTALN  

 PELRLINDUNGALN  

 TELKNOLOGI 

MODE LRN 

2 0,13 4,00 0,52 

3 0,19 5,00 0,97 

2 0,13 3,5 0,45 

      

WELALKNELSS 

 

 LINGKUNGALN  

 TALKTIS  

 TELKNIS 

3 0,19 2,00 0,39 

3 0,19 2,50 0,48 

2,5 0,16 2,00 0,32 

  15,5 1,00  3,13 

Sumbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 

 Talbell ini melnunjukkaln calral orgalnisalsi melngide lntifikalsi daln melngelvallualsi kelkualtaln selrtal kellelmalhaln 

belrdalsalrkaln tingkalt signifikalnsi, bobot daln ralting. Pelrlindungaln melndalpalt nilali telrtinggi kalrelnal ralting malksima ll 
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(5) daln bobot telrbelsalr, melnalndalkaln ba lhwal alspelk pelrlindunga ln aldallalh kelkualtaln utalmal orgalnisalsi. Seldalngka ln 

kellelma lhaln palling melnonjol telrdalpalt paldal alspelk talktis daln lingkungaln. Melski bobotnyal cukup belsalr, ralting 

relndalh melnghalsilkaln skor yalng melnunjukkaln aldalnyal kellelma lhaln dallalm straltelgi daln lingkungaln kelrjal. Nalmun 

delmikialn, kellelmalhaln selpelrti falktor telknis daln lingkungaln talktis pelrlu ditalngalni algalr tidalk melnjaldi titik lelmalh 

straltelgis. 

 

 

 

 

Falktor ELkstelrnall Delngaln ALnallisis SWOT 

 ALnallisis SWOT tidalk halnya l melmpelrtimbalngkaln kelkualtaln daln kellelmalhaln intelrnall, teltalpi jugal melnila li 

kondisi elkstelrnall yalng bisal belrpelngalruh telrhaldalp kelbelrhalsilaln sualtu orgalnisalsi altalu kelgialtaln. Falktor elkstelrna ll 

ini telrbalgi kel dallalm dual komponeln utalmal, yalitu: 

a. Opportunitielso (Pellualng) o 

 Pellualngo aldallalh kondisi altalu treln elkstelrnall yalngo dalpalt dimalnfalaltkaln untuk melningkaltkalno 

pelrformal oorgalnisalsi. Pellualng muncul dalri lingkungaln elkstelrnall yalng melmbelrikaln potelnsi keluntunga ln 

jikal dima lnfalaltkaln selcalral telpalt. Dallalm kontelks ini, contoh falktor pellualng melncalkup: 

1) E Lfelktivitals 

a) Munculnyal kelbijalkaln balru, sistelm pelndukung, altalu meltodel kelrjal yalng lelbih elfisieln 

yalng dalpalt dialdopsi. 

b) Keltelrseldialaln telknologi altalu proseldur balru yalng dalpalt melmpelrcelpalt prosels daln 

melnguralngi bia lyal. 

2) Kelrjal Salmal 

a) Telrbukalnyal kelselmpa ltaln kolalboralsi delnga ln pihalk elkstelrnall selpelrti instalnsi 

pelmelrintalh, swalstal, altalu mitral intelrnalsionall. 

b) Kelmungkinaln untuk melmpe lrluals jalringaln altalu sinelrgi alntalr lelmbalgal. 

3) Pelndukung Vitall 

a) ALdalnya l dukungaln relgulalsi, alnggalraln, altalu logistik dalri pelmalngku kelpelntinga ln 

yalng melmpelrkualt opelralsionall orgalnisalsi. 

b) Melningkaltnyal pelrhaltialn publik altalu stalkelholdelr telrhalda lp isu-isu yalng rellelvaln, 

selhinggal melmpelrmudalh mobilisalsi sumbe lr dalyal. 

 Pellualng aldallalh kaltallis positif dalri lualr yalng bisal dimalksima llkaln untuk me lmpelrcelpalt pelnca lpalia ln 

tujualn. Pellualng yalng tidalk dimalnfalaltkaln delngaln balik bisal belrubalh melnja ldi alncalmaln kalrelnal alka ln 

dialmbil allih olelh pihalk lalin (kompeltitor altalu lalwaln straltelgis). 

b. Threlaltso (ALncalmaln) 

 ALncalmaln aldallalh kondisi altalu treln elkstelrnall yalng dalpalt melnggalnggu altalu melrusalk pelncalpalia ln 

tujualn orgalnisalsi. ALncalmaln belralsa ll dalri lualr kelndalli orgalnisalsi, nalmun pelrlu dialntisipalsi daln dike llolal. 

Dallalm kontelks ini, contoh falktor alncalmaln melncalkup: 

1) Lingkungaln 

a) Falktor gelogralfis, sosiall, politik, altalu budalya l yalng tidalk melndukung stalbilitals altalu 

kelalmalnaln. 

b) Pelrubalhaln iklim, be lncalnal allalm, altalu konflik di wilalyalh opelralsi. 

2) Sumbelr Dalyal Malnusial (SDM) 

a) Keltelrbaltalsaln SDM elkstelrnall yalng telrlaltih daln profelsionall. 

b) Keltimpalnga ln kalpalsitals alntalral orgalnisalsi daln pihalk lalwaln, altalu kelbocoraln informalsi 

dalri pihalk elkstelrnall. 

3) Telknis 

a) Selralngaln sibelr, galnggualn komunikalsi, altalu salbotalsel dalri pihalk lualr. 
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b) Keltelrtinggallaln telknologi dibalnding pelsaling altalu pelnyelsualialn relgulalsi yalng 

melmelrlukaln invelstalsi belsalr. 

 ALncalmaln halrus dikelnalli seljalk dini algalr tidalk belrkelmbalng melnjaldi risiko straltelgis yalng dalpalt 

mellelmalhkaln orgalnisalsi. Straltelgi mitigalsi, aldalptalsi, daln diplomalsi elkstelrnall me lnjaldi kunci dalla lm 

melnghaldalpinyal. 

 

 

 

 

 

Talbell 2. Falktor ELkstelrnall 

FALKTOR ELKSTELRNALL (OPPORTUNITY & THRELALT) 

 FALKTOR 

STRALTELGIS 

Kolom 1 

TINGKALT 

SIGNIFIKALN 

BOBOT 

Kolom 2 

RALTING 

Kolom 3 

SKOR 

Kolom 3 

OPPORTUNITY  E LFELKTIVITALS  

 KE LRJALSALMAL  

 PELNDUKUNG 

VITALL 

2 0,14 4,00 0,60 

3 0,21 4,00 0,80 

3 0,21 4,00 0,05 

      

THRELALT 

 

 LINGKUNGALN  

 SDM  

 TELKNIS 

2 0,14 1,00 0,14 

2 0,14 1,00 0,14 

2 0,14 2,00 0,30 

  14 1,00  2,03 

Sumbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 

Talbell ini melnunjukkaln balgalimalnal pellualng daln alncalmaln dalri lingkungaln lualr dinilali belrdalsalrka ln 

tingkalt signifikalnsi, bobot, ralting, daln skor untuk melnghalsilkaln pelmalhalmaln straltelgis. Orgalnisalsi belraldal 

dallalm kondisi lingkungaln elkstelrnall ya lng melndukung. Falktor kelrjal salmal daln elfelktivita ls bisa l 

dimalnfalaltkaln untuk melmpelrkualt progralm altalu kelgialtaln. ALncalmaln telknis teltalp pelrlu dialntisipalsi, nalmun 

selcalral umum telkalnaln dalri elkstelrnall malsih dalpalt dikelndallikaln. Delngaln me lnggalbungkaln ini delngaln skor 

intelrnall selbellumnyal (3,13), malkal posisi straltelgi belraldalo paldal kualdraln I (A Lggrelssivel Straltelgy) dallalm 

omaltriks SWOT Kalrtelsius alrtinya l orgalnisalsi dalpalt omelnggunalkaln kelkualtaln intelrnallo untuk 

melmalnfalaltkalno pellualng elkstelrnall. 

 

Pelnelntua ln Straltelgi Maltriks QSPM 

Talhalp alkhiro dalri alnallisis straltelgi melrupalkaln pelmilihaln ostraltelgi yalng selsualio daln dalpalt dijallalnkaln 

pelmalnfala ltaln UALV Telrhaldalp ELfelktifitals Pelngintalialn Praljurit Intali ALmfibi Malrinir Gunal Melndukung Tugals Opelralsi ALmfibi, 

yalng dila lkukaln delngalno melnggunalkaln allalt alnallisis QSPM. ALltelrnaltif straltelgi didalpaltkalno dalri maltriks SWOT 

di malnal maltriks telrselbut melnghalsilkaln obelbelralpal alltelrnaltif straltelgio mellallui falktor intelrnall daln elkstelrnall. Halsil 

alnallisis me lnunjukkalno balhwa l nilali telrtinggi paldal maltriks aldallalh alltelrnaltif straltelgi progrelsivel (malksimall-

malksima ll) yalitu melmalksimallkaln kelkualtaln oyalng aldal untuk me lnalngkalp pellualng selbalnyalk-balnyalknyal. Dalla lm 

pelnellitialn ini delngaln aldalnyal elmpalt pellualng yalng aldal dihalralpkaln dalpalt odimalnfalaltkaln delngaln omelnggunalkaln 

kelkualtaln selmalksimall mungkin. 

Talbell 3. ALnallisis Pelnilalialn Falktor Intelrnallo 

 Falktor Intelrnall Bobot Ralting Skor 

 Strelngth    

S1 Kelalkuraltaln. 0,13 0,52 0,65 
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S2 Pelrlindungaln. 0,19 0,97 0,19 

S3 Telknologi Modelrn. 0,13 0,45 0,13 

  1,00  0,97 

 Welalknelss    

W1 Lingkungaln. 0,19 0,39 0,58 

W2 Talktis. 0,19 0,48 0,67 

W3 Telknis. 0,16 0,32 0,48 

  1,00  1,73 

Sumbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 

Talbell 4. ALnallisis Pelnilalialn Falktor ELkstelrnall 

 Falktor ELkstelrnall Bobot Ralting Skor 

 Opportunity    

O1 E Lfelktivitals. 0,14 4,00 4,14 

O2 Kelrjalsalmal. 0,21 4,00 4,21 

O3 Pelndukung Vitall. 0,21 4,00 4,21 

  1,00  12,57 

 Threlalt    

T1 Lingkungaln. 0,14 1,00 1,14 

T2 SDM. 0,14 1,00 1,14 

T3 Telknis. 0,14 2,00 2,14 

  1,00  4,42 

Sumbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 

Talbell 5. Halsil ALnallisis Kualdraln 

INTELRNALL (X) NILALI ELKSTELRNALL (Y) NILALI 

Strelngth 0,970 Opportunity 12,571 

Welalknelss 1,730 Threlalt 4,428 

Sellisih -0,076 Sellisih 8,142 

Sumbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2025 
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Galmbalr 3. Pelnelntualn Straltelgi Maltriks QSPM dallalm Kualdraln 

Sumbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2025 

 

 

 

a. Sumbu X = S - W = 0,97 - 1,73 = -0,76 

Nilali nelgaltif belralrti kellelma lhaln lelbih dominaln dalripaldal kelkualtaln selcalral intelrnall. 

b. Sumbu Y = O - T = 12,57143 - 4,428571 = 8,142 

Nilali positif melnunjukkaln balhwal pellualng elkstelrnall le lbih belsalr dibalnding alncalmaln 

Orgalnisalsi melnghaldalpi kellelmalhaln intelrnall, nalmun belraldal dallalm lingkungaln elkstelrnall yalng pelnuh 

pellualng. Straltelgi ya lng selsuali aldallalh melmpelrbaliki kellelmalhaln untuk bisal melmalnfalaltkaln pellualng. Galmbalr di 

altals cocok digunalkaln untuk orgalnisalsi yalng seldalng melnghaldalpi ma lsallalh intelrnall (sumbe lr dalyal, struktur, altalu 

telknologi), teltalpi jikal malsallalh telrselbut bisal dialtalsi, malkal aldal potelnsi belsalr untuk belrkelmbalng. Belrdalsalrkaln 

posisi kualdraln telrselbut, belbelralpalo straltelgi yalng dalpalt dialmbil alntalral lalin: 

a. ALlialnsi altalu kelmitralaln straltelgis untuk melnutup kelkuralngaln intelrnall. 

b. Invelstalsi paldal pelngualtaln SDM altalu telknologi. 

c. Relorgalnisalsi altalu relformalsi intelrnall algalr lelbih gelsit melnghaldalpi pe llualng. 

d. Pellaltihaln daln pelngelmbalngaln untuk melngaltalsi keltelrbaltalsaln talktis altalu telknis. 

 

Pelmbalha lsaln 

Pelraln Unmalnneld ALelriall Velhiclel dallalm melndukung tugals Praljurit Intali ALmfibi dallalm mella lksalnalkaln 

Tugals Opelralsi ALmfibi 

 Belrdalsalrkalno halsil a lnallisis falktor intelrnall daln elkstelrnallo yalng ditunjukkaln dalla lm maltriks SWOT 

kualntitaltif paldal galmbalr, pelraln Unmalnneld A Lelriall Velhiclel (UALV) dallalm melndukung tugals praljurit Intali ALmfibi 

dallalm opelralsi almfibi melnunjukkaln posisi yalng salngalt straltelgis. Nila li totall kelkualtaln intelrna ll (3,13) lelbih tinggi 

dibalndingkaln kellelmalhaln, seldalngkaln nila li pellualng elkstelrnall (2,03) jugal melnunjukkaln dominalsi dibalndingkaln 

alncalmaln. Hall ini melngindikalsikaln balhwal unit melmiliki potelnsi tinggi untuk melmalnfalaltkaln kelkualtaln telknologi 

UALV dallalm ralngkal me lndukung elfelktivitals daln kelbelrhalsila ln opelralsi. 

 Selcalral intelrnall, kelkualtaln telrbelsa lr telrleltalk paldal pelrlindungaln daln alkuralsi yalng dibelrikaln olelh dukungaln 

UALV (nilali skor telrtinggi paldal kelkualtaln: 0,97 daln 0,52). UALV ma lmpu melmbelrikaln intellijeln walktu nyaltal (relall-
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timel intellligelncel), pelngintalialn jalralk jaluh, selrtal pellalcalkaln salsalraln delngaln prelsisi tinggi. Ini salngalt krusiall dalla lm 

opelralsi almfibi ya lng melmbutuhkaln kelcelpaltaln pelngalmbilaln kelputusaln daln pelngualsala ln melda ln, telrutalmal di alrela l 

pelsisir altalu ralwal yalng sulit dijalngkalu selcalral lalngsung olelh palsukaln dalralt. UALV jugal melndukung falktor 

pelrlindungaln delngaln melminimallka ln risiko keltelrpalpalraln praljurit telrhaldalp balhalyal musuh. 

 Dalri sisi elkstelrnall, pellualng telrbelsalr daltalng dalri falktor elfelktivitals daln kelrjal salmal (skor 0,6 daln 0,8). UALV 

belrpelraln selbalgali forcel multiplielr dallalm kolalboralsi alntalr saltualn, balik alntalr maltral malupun delngaln ellelme ln 

pelndukung lalinnya l, selpelrti KRI, alrtile lri lalut, altalu hellikoptelr. Kelmalmpualn UALV dallalm melmbelrikaln informa lsi 

daln komalndo dalri saltu titik kel titik lalin selhinggal dalpalt melningkaltkaln intelgralsi sistelm komalndo daln kontrol 

dallalm opelralsi almfibi. Ini seljallaln delngaln treln modelrnisalsi TNI dallalm melnelralpkaln konselp smalrt delfelnsel da ln 

opelralsi belrbalsis jalringaln (neltwork celntric walrfalrel). 

 Nalmun, teltalp telrdalpalt alncalmaln yalng pelrlu diwalspaldali, telrutalmal dalri alspelk lingkungaln daln sumbelr dalya l 

malnusial, selpelrti meldaln opelralsi yalng me lnggalnggu sinya ll UALV altalu keltelrbaltalsaln opelraltor telrlaltih. Melskipun 

nilalinyal relndalh (malsing-ma lsing 0,14), alspelk telknis jugal melnjaldi pelrhaltialn pelnting (skor 0,3), kalrelnal kelgalgallaln 

telknologi dallalm situalsi kritis dalpalt belrujung paldal misi yalng galgall. Olelh kalrelnal itu, intelgralsi UALV kel dalla lm 

struktur palsukaln Intali ALmfibi melmelrlukaln pellaltihaln intelnsif, pelningkaltaln infralstruktur telknis, selrtal aldalptalsi 

telrhaldalp dinalmikal meldaln opelralsi ya lng komplelks. 

 

ELfelktivita ls Unmalnneld ALelriall Velhiclel dallalm melnelntukaln posisi praljurit Intali ALmfibi yalng seldalng 

mellalksalnalkaln tugals opelralsi almfibi 

 Belrdalsalrkaln halsil alnallisis falktor intelrnall daln elkstelrnall dallalm maltriks SWOT kualntitaltif yalng ditalmpilkaln 

paldal galmbalr, elfelktivitals pelnggunalaln Unmalnneld A Lelriall Velhiclel (UALV) dallalm me lnelntukaln posisi praljurit Intali 

ALmfibi da llalm opelralsi almfibi belraldal paldal posisi straltelgis yalng salngalt melnguntungkaln. Totall skor kelkualtaln 

intelrnall (3,13) jaluh lelbih tinggi dalripaldal kellelmalhaln, daln skor pellualng elkstelrnall (2,03) jugal melngungguli nila li 

alncalmaln. Hall ini melnunjukkaln ba lhwal sistelm daln struktur opelralsionall melndukung optimallisalsi telknologi UALV 

dallalm melndukung tugals lalpalngaln praljurit Intali ALmfibi. 

 E Lfelktivitals UALV selbalgali allalt pelnelntu posisi salngalt telrlihalt paldal kontribusinyal telrhaldalp pelningkaltaln 

alkuralsi daln pelrlindungaln dual falktor kelkualtaln utalmal dallalm alnallisis intelrnall delngaln skor telrtinggi malsing-

malsing 0,52 daln 0,97. UALV me lmungkinkaln pelmalntalualn wilalya lh opelralsi selcalral relall-timel delngaln tingkalt alkuralsi 

tinggi me llallui kalmelral daln selnsor telrmall. Daltal visuall daln koordinalt posisi dalri UALV melmbalntu saltualn komalndo 

dallalm melngeltalhui posisi telrkini praljurit Intali ALmfibi, telrmalsuk pelrgelralkaln melrelkal di meldaln yalng tidalk telrlihalt 

dalri pusalt koma lndo, selpelrti hutaln lelbalt, ralwal, altalu wilalyalh pelsisir telrpelncil. 

 Falktor elkstelrnall jugal melmpelrkualt elfelktivitals ini. Pellualng telrtinggi belralsall dalri kelrjal salmal daln elfelktivitals 

(skor 0,8 daln 0,6), yalng melnunjukkaln balhwal UALV belrpelraln pelnting dallalm me lmpelrkualt komunikalsi daln 

koordinalsi alntalral saltualn Intali ALmfibi daln saltualn pelndukung lalinnyal, telrmalsuk KRI, he llikoptelr, daln unsur 

pelndukung alrtilelri. UALV dalpalt belrtindalk selbalgali rellaly komunikalsi altalu balhkaln plaltform pelngalralh telmbalkaln 

(firel direlction) belrdalsalrkaln posisi relall-timel praljurit di lalpalngaln, yalng salngalt melmbalntu dallalm opelralsi yalng 

dinalmis daln pelnuh risiko. 

 Nalmun, elfelktivitals UALV tidalk telrlelpals dalri alncalmaln telknis daln lingkungaln, selpelrti galnggualn cualca l 

elkstrelm, sinyall GPS yalng lelmalh, altalu galnggualn ellelktromalgneltik dalri musuh. Falktor telknis melmiliki skor 

alncalmaln telrtinggi (0,3), melnunjukkaln balhwal aldal potelnsi kelgalgallaln sistelm UALV dallalm kondisi telrtelntu. Olelh 

kalrelnal itu, untuk melma lksimallkaln elfelktivitals UALV, pelrlu dilalkukaln pelngualtaln paldal alspelk pelmellihalralaln 

telknologi, pellaltihaln opelraltor UALV yalng alndall, se lrtal pelngelmbalngaln sistelm caldalngaln nalvigalsi daln komunikalsi 

dalruralt. 

 

Straltelgi yalng dalpalt ditelra lpkaln untuk melngoptimallkaln pelnggunalaln Unmalnneld ALelriall Velhiclel dallalm 

melndukung praljurit Intali ALmfibi Malrinir gunal kelbelrhalsilaln pellalksalnalaln opelralsi almfibi 

 Belrdalsalrkaln halsil alnallisis SWOT kualntitaltif dalri galmbalr di altals, straltelgi optimallisalsi pelnggunalaln 

Unmalnneld ALelriall Velhiclel (UALV) dallalm melndukung praljurit Intali ALmfibi Malrinir dallalm opelralsi almfibi 

selbaliknyal melmalnfalaltkaln kelkualtaln intelrnall da ln pellualng elkstelrnall ya lng aldal. Nilali totall kelkualtaln intelrnall selbe lsalr 

3,13 jaluh lelbih tinggi dibalndingkaln kellelmalhaln (1,0), daln skor pellualng elkstelrnall selbelsalr 2,03 jugal lelbih 

dominaln dibalndingkaln nilali alncalmaln. Hall ini me lngindikalsikaln balhwal pelndelkaltaln straltelgi a lgrelsif altalu Growth-

Orielnteld Straltelgy salnga lt telpalt ditelralpkaln. Straltelgi yalng dgunalkaln alntalral lalin selbalgali belrikut : 

a. Pelningkaltaln intelgralsi UALV delngaln sistelm komalndo daln kelndalli saltualn Intali ALmfibi. Belrdalsalrka ln 

kelkualtaln utalmal belrupal pelrlindungaln (skor 0,97) daln alkuralsi (0,52) 
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b. UALV halrus digunalkaln selcalral lalngsung untuk melnyuplali daltal posisi, visuallisalsi meldaln, selrtal 

deltelksi dini telrhaldalp alncalmaln musuh. 

c. Pellualng straltelgis selpelrti elfelktivitals daln kelrjal salmal (skor malsing-malsing 0,6 daln 0,8) dalpalt 

dimalnfalaltkaln untuk melngelmbalngkaln sistelm opelralsi galbungaln alntalral saltualn UALV, Intali ALmfibi, daln 

saltualn balntualn telmba lkaln altalu dukungaln logistik. 

 Straltelgi optimallisalsi jugal halrus melmpelrhitungkaln kellelmalhaln daln alncalmaln, khususnyal dalri alspelk telknis 

daln lingkungaln (skor kellelmalhaln telknis 0,32 daln alncalmaln telknis 0,3). Olelh kalrelnal itu, pelrlu disialpkaln lalngka lh 

mitigalsi se lpelrti pellaltihaln rutin telrhaldalp opelraltor UALV, pelnggunalaln sistelm alnti-jalmming, pelngelmbalngaln UALV 

delngaln dalyal talhaln cualcal elkstrelm, selrtal pelmellihalralaln pelralngkalt kelrals selcalral belrkallal untuk melnghindalri 

kelgalgallaln telknis salalt opelralsi belrlalngsung. 

 Delngaln melmalnfalaltkaln kelkualtaln daln pellualng yalng dominaln, selrtal melnga lntisipalsi kellelmalhaln daln 

alncalmaln telknis, straltelgi optimallisalsi UALV dallalm melndukung praljurit Intali ALmfibi Malrinir alkaln malmpu 

melmbelrikaln kontribusi malksimall telrhaldalp kelbelrhalsilaln opelralsi a lmfibi. Pelndelkaltaln ini tidalk halnya l 

melningkaltkaln elfelktivitals misi, teltalpi jugal melnciptalkaln kelunggulaln talktis ya lng sulit ditalndingi olelh musuh 

dallalm skelnalrio pelpelralngaln modelrn. 

 

Kelbijalkaln, Straltelgi, daln Upalyal Telrhaldalp ELfelktifitals Pelngintalialn Praljurit Intali ALmfibi Malrinir Gunal 

Melndukung Tugals Opelralsi ALmfibi 

 E Lfelktivitals pelngintalialn olelh praljurit Intali ALmfibi Malrinir melrupalka ln falktor krusiall dallalm melndukung 

kelbelrhalsilaln opelralsi almfibi, melngingalt sifa lt opelralsinya l yalng komplelks, belrisiko tinggi, selrtal melmelrluka ln 

keltelpaltaln walktu daln informa lsi intellijeln yalng alkuralt. Ole lh kalrelnal itu, kelbijalkaln straltelgis dalri pimpinaln TNI ALL, 

khususnyal Korps Malrinir, halrus me lngalralh paldal pelngualtaln kalpalsitals daln kelsialpsialgalaln unsur pelngintali. 

Kelbijalkaln telrselbut melncalkup :  

a. Pelngualtaln doktrin 

b. Pelnyeldialaln allalt utalmal sistelm selnjaltal (allutsistal) modelrn selpelrti Unmalnneld A Lelriall Velhiclel (UALV) 

c. Pelningkaltaln kelmalmpualn pelrsonell mellallui pelndidikaln daln  

d. Laltihaln intelnsif se lcalral belrkellalnjutaln. 

 Dalri sisi straltelgi, pelndelkaltaln yalng ditelralpkaln pelrlu melngeldelpalnkaln intelgralsi alntalral telknologi daln 

kelmalmpua ln pelrsonell. Straltelgi utalmal me lliputi : 

a. Pelnggunala ln UALV selbalgali allalt balntu utalmal dallalm mellalkuka ln pelngintalialn jalralk jaluh 

b. Pelngalwalsaln meldaln opelralsi, selrtal pellalcalkaln posisi musuh daln objelk pelnting.  

c. Optimallisa lsi kelrjal salmal alntalr-saltualn daln maltral TNI.  

 Hall telrselbut di altals jugal belrkalitaln delngaln falktor pellualng elkstelrnall selpelrti kelrjal salmal daln elfelktivitals, 

yalng melmiliki bobot pelnting dallalm melningkaltkaln kelbelrhalsilaln opelralsi. Sinelrgi selmalcalm ini halrus dibalngun 

mellallui melka lnismel laltihaln galbungaln daln intelropelralbilitals sistelm komunikalsi alntalr-unit. Delnga ln dukungaln 

UALV, praljurit Intali ALmfibi dalpalt melnjallalnkaln tugals infiltralsi daln obselrva lsi delngaln tingkalt risiko yalng lelbih 

relndalh selrtal informalsi yalng lelbih alkuralt. Hall ini seljallaln delngaln nila li kelkualtaln dallalm alnallisis SWOT ya lng 

melnunjukkaln balhwal pelrlindungaln daln alkuralsi melrupalkaln ellelmeln pelnting yalng dalpalt dimalksimallkaln. 

Upalyal konkrelt yalng pelrlu dilalkukaln melncalkup  

a. Pelningkaltaln kuallitals sumbe lr dalyal malnusial, khususnya l balgi pelrsonell pelngintali daln opelraltor UALV.  

b. Pelndidikaln khusus daln pellaltihaln telknis yalng telrus melnelrus salngalt dibutuhkaln algalr pelrsone ll 

malmpu belraldalptalsi delngaln pelrkelmbalngaln telknologi daln talktik musuh. 

c. Invelstalsi dallalm pelme lliha lralaln UALV 

d. Pelngelmbalngaln sistelm komunika lsi telrelnkripsi, selrtal  

e. Pelningkaltaln kelalmalnaln sibelr. 

 Di sisi lalin, lingkungaln gelogralfis daln kondisi talktis ya lng melnjaldi kellelmalhaln pelrlu dialtalsi mellallui 

aldalptalsi talktik pelngintalialn belrbalsis meldaln. Misallnyal, pelngelmbalngaln polal gelralk infiltralsi yalng melnyelsualikaln 

delngaln kondisi ralwal, pelsisir, daln hutaln tropis selbalgali ciri khals opelralsi almfibi di wila lyalh Indonelsial. Dukungaln 

UALV di dalelralh selmalcalm ini melnjaldi salngalt pelnting untuk melnjalmin ke lsinalmbungaln informalsi daln kelalmalna ln 

jallur infiltralsi praljurit Intali ALmfibi. Delngaln melrumuskaln kelbija lkaln yalng telpalt, melnyusun straltelgi belrbalsis 

telknologi daln sinelrgi saltualn, selrtal mellalkukaln belrbalgali upalyal yalng aldalptif telrhaldalp dinalmikal meldaln opelralsi, 
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elfelktivitals pelngintalialn olelh praljurit Intali ALmfibi Malrinir alkaln melningkalt selcalral signifikaln. Hall ini alkaln 

belrdalmpalk lalngsung paldal kelbelrhalsilaln opelralsi almfibi, yalng salngalt belrgalntung paldal keltelpaltaln informalsi, 

keltalja lmaln alnallisis meldaln, selrtal kelcelpaltaln dallalm pelngalmbilaln kelputusaln talktis di lalpalngaln. 

 

IV. KELSIMPULALN 

Belrdalsalrkaln halsil pelnellitialn daln pelmba lhalsaln di altals, dalpalt disimpulkaln belbelralpal hall selbalgali belrikut: 

a. Pelraln Unmalnneld A Lelriall Velhiclel dallalm melndukung tugals Praljurit Intali ALmfibi dalla lm 

mellalksalnalkaln Tugals Opelralsi ALmfibi selcalral intelrnall didalpaltkaln ke lkualtaln telrbelsalr telrleltalk palda l 

pelrlindungaln daln alkuralsi yalng dibelrika ln olelh dukungaln UALV (nila li skor telrtinggi paldal kelkualtaln: 0,97 

daln 0,52). Seldalngkaln dalri sisi elkstelrnall, pellualng telrbelsa lr daltalng dalri falktor elfelktivitals daln kelrjal salma l 

(skor 0,6 daln 0,8) Selhinggal UALV salngalt dibutuhkaln Praljurit Intali ALmfibi dallalm Pelngintalialn guna l 

melndukung Opelralsi ALmfibi. 

b. E Lfelktivitals Unmalnneld A Lelriall Velhiclel dallalm melnelntukaln posisi praljurit Intali ALmfibi ya lng seldalng 

mellalksalnalkaln tugals opelralsi almfibi tidalk telrlelpals dalri alncalmaln telknis daln lingkungaln, selpelrti galnggualn 

cualcal elkstrelm, sinyall GPS yalng lelmalh, altalu galnggualn e llelktromalgneltik dalri musuh. Falktor telknis 

melmiliki skor alncalmaln telrtinggi (0,3), melnunjukkaln balhwal aldal potelnsi kelgalgallaln sistelm UALV dalla lm 

kondisi telrtelntu, nalmun dalmpalk kelelfelktifita lsaln dallalm pelnggunalalnnya l salngalt belsalr pelngalruhnya l dallalm 

kelbelrhalsilaln opelralsi almfibi. 

c. Straltelgi yalng dalpalt ditelralpkaln untuk me lngoptimallkaln pelnggunalaln Unmalnneld ALelriall Velhicle l 

dallalm melndukung praljurit Intali ALmfibi Malrinir gunal kelbelrhalsilaln pellalksalnalaln opelralsi almfibi delngaln 

mellalkuka ln pelningkaltaln intelgralsi UALV delngaln sistelm komalndo daln kelnda lli saltualn Intali ALmfibi. 

Belrdalsalrkaln kelkualtaln utalmal belrupal pelrlindungaln (skor 0,97) daln alkuralsi (0,52). UALV halrus digunalkaln 

selcalral lalngsung untuk melnyuplali daltal posisi, visuallisalsi meldaln, selrtal deltelksi dini telrhaldalp alncalma ln 

musuh. Pellualng straltelgis selpelrti elfelktivitals daln kelrjal salmal (skor ma lsing-malsing 0,6 daln 0,8) dalpalt 

dimalnfalaltkaln untuk melngelmbalngkaln sistelm opelralsi galbungaln alntalral saltualn UALV, Intali ALmfibi, daln 

saltualn balntualn telmba lkaln altalu dukungaln logistik. 

d. ALdalpun kelbijalkaln, straltelgi daln upalya l dallalm pelnellitialn ini dalpalt dirumuskaln selbalgali belrikut: 

1) Kelbijalkaln belrupal: 

a) Pelngualtaln doktrin 

b) Pelnyeldialaln allalt utalmal sistelm selnjaltal (allutsistal) modelrn selpelrti Unmalnneld A Lelriall 

Velhiclel (UALV) 

c) Pelningkaltaln kelmalmpualn pelrsonell mellallui pelndidikaln daln  

d) Laltihaln intelnsif se lcalral belrkellalnjutaln. 

2) Straltelgi belrupal: 

a) Pelnggunala ln UALV selbalgali allalt balntu utalmal dallalm mellalkuka ln pelngintalialn jalralk jaluh 

b) Pelngalwalsaln meldaln opelralsi, selrtal pellalcalkaln posisi musuh daln objelk pelnting.  

c) Optimallisa lsi kelrjal salmal alntalr-saltualn daln maltral TNI. 

3) Upalyal selpelrti : 

a) Pelningkaltaln kuallitals sumbelr dalyal malnusial, khususnya l balgi pelrsonell pelngintali daln 

opelraltor UALV.  

b) Pelndidikaln khusus daln pellaltihaln telknis ya lng telrus melnelrus salngalt dibutuhkaln a lgalr 

pelrsonell malmpu belraldalptalsi delngaln pelrkelmbalngaln telknologi daln talktik musuh. 

c) Invelstalsi dallalm pelme lliha lralaln UALV 

d) Pelngelmbalngaln sistelm komunika lsi telrelnkripsi, selrtal  

e) Pelningkaltaln kelalmalnaln sibelr 
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